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Abstrak

Inovasi kesehatan komunitas adalah pendekatan penting untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat, terutama bagi kelompok-kelompok rentan seperti buruh angkut. Buruh angkut sering
kali menghadapi tantangan dalam hal kesehatan dan gizi karena pekerjaan fisik yang berat dan
keterbatasan akses ke layanan kesehatan serta makanan bergizi.

Buruh angkut adalah kelompok pekerja yang sering menghadapi pekerjaan fisik berat dan jam kerja
yang panjang. Karena tuntutan pekerjaan mereka, mereka mungkin tidak memiliki akses mudah ke
makanan bergizi atau waktu untuk makan dengan baik. Pendekatan yang dapat dilakukan berupa
edukasi gizi, Distribusi Makanan Bergizi bagi buruh angkut pelabuhan, Subsidisasi Makanan Sehat
dengan bekerja sama dengan perusahaan untuk memberikan subsidi atau diskon pada makanan
sehat bagi buruh angkut, pemberian Paket Makan Siang Bergizi, Program Snack Sehat dengan
Menyediakan pilihan snack sehat seperti buah, kacang-kacangan, atau yogurt di tempat kerja
sebagai alternatif untuk makanan cepat saji atau snack tidak sehat, Waktu Makan yang Cukup,
Menyediakan layanan kesehatan di lokasi kerja, termasuk konseling gizi dan pemeriksaan
kesehatan berkala, sehingga buruh angkut dapat memantau kesehatan dan asupan nutrisi mereka,
Meningkatkan fasilitas di tempat kerja, seperti ruang makan yang bersih dan nyaman, yang dapat
mendorong buruh angkut untuk makan dengan baik, dan Kerjasama dengan Ahli Gizi.
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PENDAHULUAN

Pelabuhan Makassar, juga dikenal sebagai Pelabuhan Soekarno—Hatta, adalah pelabuhan laut
di Makassar, Indonesia. Pelabuhan ini memiliki memiliki lalu lintas penumpang tertinggi dan lalu
lintas kargo terbesar di Sulawesi. Pelabuhan Soekarno—Hatta Makassar dikategorikan sebagai
pelabuhan kelas utama oleh Pemerintah Indonesia, bersama dengan Pelabuhan Tanjung Priok di
Jakarta, Pelabuhan Tanjung Perak di Surabaya, dan Pelabuhan Belawan di Medan.

Proses pembentukkan inovasi dimulai dari kajian masalah di wilayah pelabuhan yang
kemudian dilakukan analisis mendalam terhadap beberapa faktor risiko. Setelah dilakukan analisis,
Narasumber dan manajemen pelabuhan melakukan penyusunan inovasi bersama pemegang program
di pelabuhan. Untuk keberlanjutan program, inovasi yang sudah disusun dibahas bersama lintas
sektor untuk ditentukan dalam pembagian peran serta memetakan dukungan multipihak.

TUJUAN
Tujuan kegiatan ini adalah meningkatkan kesehatan dan kualitas hidup buruh angkut

dengan memberikan akses ke makanan sehat dan bergizi.

METODE

Kegiatan Pelaksanaan kegiatan sosialisasi ini terbagi menjadi tiga tahap, yaitu persiapan,

pelaksanaan, dan tahap monitoring. Berikut adalah rincian tiap tahapan yang akan dilaksanakan:

1. Tahap Persiapan
Penyusunan proposal kegiatan pendampingan
Penyusunan proposal dilakukan agar kegiatan yang dilaksanakan menjadi lebih teratur dan
terarah. proposal ini meliputi semua hal-hal yang bersifat teknis, manajerial dan penjadwalan
(time schedule).
Penyusunan materi penyuluhan tentang pendampingan pembentukan rumah peduli gizi untuk
pencegahan dan pemulihan gizi berbasis komunitas.

2. Tahap Pelaksanaan
Pembentukan rumah peduli gizi untuk pencegahan dan pemulihan gizi berbasis komunitas
sebagai langkah awal melalui pemberdayaan gizi, berupa penjadwalan sesi penyuluhan, pelibatan
semua pihak yang terkait, Presentasikan Temuan permasalahan, Diskusi Terbuka, Perkenalan
Solusi yang Diusulkan.
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3. Tahap Evaluasi

Tahap Monitoring dan Evaluasi. Monitoring dilakukan secara intensif oleh tim pelaksana
setiap kegiatan berlangsung untuk memastikan agar pelaksanaan kegiatan dapat berjalan sesuai
rencana. Evaluasi dilakukan sejalan dengan monitoring, sehingga jika ada kendala akan segera
diselesaikan. Evaluasi dilakukan setiap tahap kegiatan, adapun rancangan evaluasi memuat uraian
bagaimana dan kapan evaluasi akan dilakukan, kriteria, indikator pencapaian tujuan, dan tolok
ukur yang digunakan untuk menyatakan keberhasilan dari kegiatan pemberdayaan yang
dilakukan.

HASIL
Kegiatan kegiatan Inovasi Kesehatan Komunitas: Solusi Gizi bagi Buruh Angkut
pelabuhanmerupakan langkah untuk pencegahan kekurangan gizi pada buruh angkut di Pelabuhan
Soekarno Hatta Makassar yang dibawakan oleh Dosen Program Studi Gizi Institut Teknologi dan
Kesehatan Tri Tunas Nasional secara umum berjalan lancar. Pihak manajemen Pelabuhan Soekarno
Hatta Makassar membantu mempersiapkan tempat dan mengkoordinir buruh harian. Tempat yang
digunakan adalah aula Pelabuhan Soekarno Hatta Makassar.
Tahapan dalam kegiatan ini terdiri dari :
Tahap 1: Persiapan dan Perencanaan
1. ldentifikasi Kebutuhan:
o Lakukan survei atau wawancara untuk memahami kebutuhan dan tantangan gizi yang dihadapi
buruh angkut pelabuhan.
« Kaji situasi kesehatan, gizi, dan kondisi kerja buruh angkut.
2. Perencanaan Program:
o Tentukan tujuan, target, dan luaran yang diharapkan dari program.
o Buat rencana kegiatan dengan detail, termasuk timeline, anggaran, dan sumber daya yang
dibutuhkan.
3. Kerjasama dan Koordinasi:
« Bangun kemitraan dengan pihak terkait, termasuk pengusaha, pemasok makanan, ahli gizi, dan
otoritas pelabuhan.
o Koordinasikan dengan pihak berwenang untuk memastikan program sesuai dengan regulasi
yang berlaku.
Tahap 2: Pelaksanaan
1. Penyediaan Makanan Sehat:

o Sediakan makanan sehat di lokasi kerja atau melalui program distribusi makanan.
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o Pastikan makanan yang disediakan memenuhi standar gizi yang tepat.
2. Edukasi Gizi:
o Selenggarakan seminar, workshop, atau pelatihan tentang gizi dan pola makan sehat bagi buruh
angkut.
o Sediakan materi edukasi gizi yang dapat diakses oleh buruh angkut.
3. Fasilitas Makan yang Layak:
o Perbaiki atau bangun ruang makan yang bersih dan nyaman di pelabuhan.
o Sediakan fasilitas penyimpanan dan pemanasan makanan.
4. Konsultasi Gizi:
o Sediakan layanan konsultasi gizi dengan ahli gizi di lokasi kerja.
o Berikan layanan konseling gizi kepada buruh angkut yang memerlukan bantuan.
5. Peningkatan Fasilitas Kesehatan:
o Pastikan buruh angkut memiliki akses ke layanan kesehatan yang diperlukan.
o Sediakan pemeriksaan kesehatan berkala untuk buruh angkut.
Tahap 3: Monitoring dan Evaluasi
1. Pemantauan:
o Lakukan pemantauan rutin terhadap pelaksanaan program dan status kesehatan buruh angkut.
« Identifikasi hambatan dan perbaiki program jika diperlukan.
2. Evaluasi:
« Evaluasi efektivitas program dengan mengukur capaian target dan luaran yang diharapkan.
o Kumpulkan umpan balik dari buruh angkut, pengusaha, dan pihak terkait lainnya.
3. Pelaporan:
« Buat laporan tentang hasil program dan sampaikan kepada pihak terkait.
o Gunakan hasil evaluasi untuk membuat rekomendasi dan rencana perbaikan di masa depan.
Tahap 4: Pengembangan Berkelanjutan
1. Pengembangan Program:
« Terus kembangkan program berdasarkan hasil evaluasi dan perubahan kebutuhan buruh angkut.
o Cari peluang untuk memperluas atau meningkatkan program ke pelabuhan lainnya.
2. Promosi dan Pemberdayaan:

e Promosikan program kepada masyarakat dan pihak terkait untuk memperluas dampak

positifnya.
o Pemberdayaan buruh angkut untuk berperan aktif dalam program dan menjaga pola makan
sehat.
Published by: ITEKES Tri Tunas Nasional Copyright (c) 2022 Locus Abdimas

https://journal.tritunas.ac.id/index.php/L.oA



KESIMPULAN
Penggunaan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) dalam kegiatan inovasi kesehatan

komunitas terkait solusi gizi bagi buruh angkut pelabuhan dapat memberikan manfaat besar dalam

meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan buruh angkut

SARAN
Setelah melaksanakan kegiatan inovasi kesehatan komunitas terkait solusi gizi bagi buruh angkut

pelabuhan, langkah tindak lanjut yang tepat sangat penting untuk memastikan keberlanjutan program

dan peningkatan kualitas hidup buruh angkut:

o Lakukan evaluasi menyeluruh terhadap program, termasuk pencapaian tujuan, target, dan luaran
yang diharapkan.

o Tinjau umpan balik dari buruh angkut, pengusaha, dan pihak terkait lainnya untuk memahami
keberhasilan dan tantangan yang dihadapi.
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